BAB IV

ANALISA TERHADAP PENAFSIRAN SAYYID QUTHB DAN

IBNU KATSIR TERHADAP MAKNA FADHL

A. Penafsiran Sayyid Quthb Terhadap Makna Fadhl
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“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu

beruntung. (al-Jumu’ah: 10)”.

“Apabila telah ditunaikan shalat.” Maksudnya shalat telah usai. “Maka
bertebaranlah kamu di muka Bumi, dan carilah karunia Allah.” Ketika Allah
mencegah mereka dari transaksi setelah adzan dan memerintahkan mereka
berkumpul, Allah mengizinkan mereka setelah selesai dalam bertebaran di Bumi
dan mencari karunia Allah, sebagaimana Arak bin Malik, ketika shalat jumat telah
usai lalu ia berhenti di pintu masjid, kemudian berkata: ya Allah, sesungguhnya
aku memenui panggilanMu dan saya menunaikan ibadah shalat fardhumu dan
saya bertebaran, sebagaimana Engkau perintahkan, maka berilah aku karunia-Mu
dan Engkau adalah sebaik-baik dzat yang memberi karunia. Hadis riwayat dari
Ibn Abi Hatim. Diriwayatkan dari sebagian salaf sesungguhnya ia mengatakan:
Barang siapa berjualan dan membeli pada hari Jum’at setelah shalat maka Allah

akan memberkati selama 70 kali kesempatan, karena firman Allah swt: “dan
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ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” Maksudnya ketika kalian
melakukan transaksi jual beli, mengambil dan memberi, maka perbanyaklah atau
seringlah menyebut dan jangan sampai dunia menyibukkanmu dari melupakan

perkara yang bermanfaat bagimu di rumah akhirat untuk menuai Surga.

Menurut Sayyid Quthb, fadhl sendiri ditafsirkan dengan karunia Allah.
Dalam tafsir Sayyid Quthb kata fadhl dijelaskan sebagai karunia Allah yang
didapat setelah menunaikan sholat jum’at, dan manusia boleh bertebaran di muka
Bumi (mencari karunia Allah) dengan halal setelah selesai menunaikan yang
bermanfaat untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah sebanyak-banyaknya
supaya terhindar dari kecurangan Dunia, penyelewengan dan lain-lain untuk
kemaslahatan umat manusia. Yakni di saat kamu melakukan transaksi jual beli
dan saat menerima dan memberi, banyak-banyaklah kamu mengingat Allah, dan
janganlah kamu disibukkan oleh urusan duniamu hingga kamu melupakan hal
yang bermanfaat bagimu di negeri akhirat nanti. Barang siapa yang memasuki
sebuah pasar, lalu mengucapkan, "Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nyalah semua Kerajaan dan segala
puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, " maka Allah akan mencatat baginya

satu juta kebaikan dan menghapuskan darinya sejuta keburukan (dosa).

Berdzikir disela-sela aktivitas mencari rezeki dan penghidupan, dan

merasakan kehadiran Allah di dalamnya, itulah yang mengalihkan segala aktivitas

"Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an jilid 11, trj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2004), 275.
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kehidupan kepada ibadah untuk Allah. Terdapat pengajaran dan pendidikan yang

permanen dan terus menerus bagi jiwa-jiwa orang-orang yang beriman.?

Inilah keseimbangan yang menjadi ciri khas dari manhaj islami. Yaitu,
keseimbangan antara tuntutan kehidupan dunia yang terdiri dari pekerjaan,
kelelahan, aktivitas, dan usaha dengan segala proses ruh yang mengasingkan diri
dari suasana yang menyibukkan dan melalaikan itu disertai dengan konsentrasi
hati dan kemurniannya dalam berdzikir. la sangat penting bagi kehidupan hati di
mana tanpanya hati tidak mungkin memiliki hubungan, menerima, dan

menunaikan beban-beban amanat yang besar itu.

Berdzikir kepada Allah adalah jalan untuk mempertanggungjawabkan
karunia Allah yang diturunkan lewat usaha manusia. Sebab dengan berdzikir
manusia akan merasakan kehadiran Allah di dalamnya. Namun, sesungguhnya
bersama dengan dzikir masih harus pula menyediakan waktu dan periode khusus
kegiatan murni untuk berdzikir semata-mata, melepaskan diri dari segala aktivitas,
memurnikansemata-mata untuk berdzikir, sebagaimana yang diisyaratkan oleh

surat al-Jumu’ah ayat 10 ini.

Irak bin Malik r.a. bila telah selesai shalat jum’at, dia segera bangkit

pulang dan di depan pintu dia berhenti untuk berdoa,

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah memenuhi panggilan-Mu, telah aku laksanakan

shalat yang menjadi kewajibanku dari-Mu, dan aku pun hendak bertebaran di muka

?Ibid..., 276.
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bumi sebagaimana Engkau perintahkan. Maka, anugerahkanlah rezeki kepadaku dan

karunia-Mu, dan Engkau sebaik-baik permberi rezeki.” (Riwayat Ibnu Abi Hatim >

Gambaran ini melukiskan kepada kita betapa Irak bin Malik melaksanakan
perintah itu dengan sungguh-sungguh, dengan penuh kesederhanaan. Jadi, ia
merupakan perintah yang harus dilaksanakan segera setelah mendengarkannya

dengan apa adanya dan sesuai dengan hakikatnya.

Kesadaran yang sungguh-sungguh, jelas, dan sederhana ini, itulah yang
mengangkat komunitas jamaah sahabat kepada tingkat yang telah diraihnya,
walaupun bersama dengan itu masih ada bekas-bekas daya tarik jahiliyah dalam

diri mereka.*

. Penafsiran Ibnu Katsir Terhadap Makna Fadhl
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3Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,
2004), 104.
“Ibid, 104.
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“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu
beruntung. (al-Jumu’ah: 10)”.

“Apabila telah ditunaikan shalat” maksudnya telah dilaksanakan dan
selesai dikerjakan. “Maka bertebaranlah kamu di muka bumi.” Untuk
menegakkan kemaslahatanmu. “dan carilah karunia Allah.” Maksudnya

keuntungan menurut satu pendapat. Makhul, al-Hasan, dan ibn al-Musayyab
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mengatakan: yang diperintahkan untuk dicari adalah ilmu. Ibnu Taimiyah juga

mengatakan setelah shalat jum’at raihlah ilmu dan pahala.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari ibn Abbas, sungguh ia mengatakan:
Mereka tidak diperintahkan dari menuntut Dunia, akan tetapi ia hanyalah
mengunjungi orang sakit dan menghadiri jenazah serta mengunjungi saudara
karena Allah taala. Ibn Jarir meriwayatkan hal yang sama dari Anas sebuah hadis
marfu’. Perintah tersebut menunjukkan ibahah (boleh) menurut pendapat ashah.
Sehingga diperbolehkan duduk di dalam masjid setelah selesai melaksanakan
shalat dan tidak wajib keluar. Hadis itu diriwayatkan dari al-Dhahak dan

Mujahid.

Al-Kirmani meriwayatkan dalam Syarah al-Bukhari sebuah kesepakatan
atas hal tersebut dan di dalamnya perlu direnungkan kembali. Al-Sarkhasi
meriwayatkan pendapat bahwa perintah tersebut menunjukkan kewajiban.
Menurut satu pendapat: perintah menunjukkan sunnah. Abu Ubaid, ibn al-
Mundzir, al-Thabrani dan ibn al-Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin Bisr
al-Harani, ia mengatakan: Saya melihat Abdullah bin Bisr al-Mazani, teman nabi
saw, ketika shalat jum’at ia keluar lalu berputar-putar di Pasar satu jam kemudian
kembali ke masjid lalu shalat sesuai yang dikehendaki Allah. Lalu dikatakan

padanya: Karena apa kamu melakukan ini? la mengatakan: Sesungguhnya aku

melihat sayid al-Mursalin melakukan sesuatu dan membaca ayat ini <i.z5 |36

"5aB6 B

> Ibn Kathir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adz}ym. (Beirut: Maktabah lmiyah, 1994), 804.
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Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari Said bin Jubair, ia mengatakan,
“Ketika shalat hari Jumah telah usai maka keluarlah ke pintu masjid lalu tawarlah
sesuatu meskipun tidak membelinya”. Ada sebuah pendapat yang dinukil darinya
dengan hukum sunnah, yaitu pendapat yang lebih dekat dan lebih sesuai pada

firman Allah:

“dan ingatlah Allah banyak-banyak.” Maksudnya banyak mengingat dan
janganlah kamu khususkan mengingatNya Azza wa Jalla dengan dzikir,
melainkan dengan ibadah sholat jum’at. “supaya kamu beruntung.” Supaya kalian
beruntung dengan kebaikan Dunia dan akhirat. Diantara perkara yang kami
sebutkan adalah kelemahan istidlal bisa diketahui di sini bahwa perintah yang
datang setelah larangan itu menunjukkan kebolehan, dan istidlal dengan ayat
tersebut dengan mendahulukan khutbah daripada shalat. Begitu juga tidak ada
kesunahan shalat sunah ba’diyah di Masjid. Tidak ada dilalah (petunjuk) di
dalamnya atas ketiadaan sunnah ba’diyahnya. Kejelasan kalam sebagian ulama
agung, “diantara manusia ada yang meniadakan bahwa sesungguhnya Jumat
memiliki sunnah mutlak, sehingga memungkinkan setelahnya merasa tidak ada
sunnah bakdiyah dari perintah dengan menyebar dan mencari anugerah”. Adapun
meniadakan giblat maka ia disandarkan kepada perkara yang diriwayatkan dalam
al-Shahih. Dan sungguh telah lewat bahwa sesungguhnya adzan pada masa
rasulullah saw ketika beliau duduk di atas minbar.® Karena telah maklum
diketahui bahwa nabi saw apabila menyempurnakan adzan maka ia mengambil

dalam khutbah dan apabila ia menyempurnakannya maka ia mengambil dalam

®Ibid, 804.



47

shalat. Maka kapan mereka akan melaksanakan shalat sunnah? Pertanyaan ini
dijawab: Bahwa keluarnya nabi saw setelah bergesernya matahari secara pasti,
maka bisa jadi itu terjadi setelah beliau shalat empat rakaat, dan wajib
menghukumi terjadinya hukum dengan perkara yang memperbolehkan ini karena
keumuman perkara yang sah bahwa sesungguhnya beliau shalat empat rakaat
ketika matahari bergeser. Begitu juga wajib dalam hak mereka, karena mereka
juga mengetahui bergesernya matahari seperti muadzin, bahkan terkadang mereka

mengetahuinya dengan masuknya waktu adzan, dan beristidlal dengan firman

Allah swt “¢so% 1317

Orang yang mengatakan: Bahwasanya wajib mendatangi Jumat dari
tempat yang bisa mendengar adzan dan masalah itu diperselisihkan. Kemudian
ibnu  Umar, Abu Hurairah, Yunus dan al-Zuhri mengatakan: Wajib
mendatanginya dari jarak enam mil. Menurut satu pendapat: lima. Rabiah

mengatakan: empat. Dan itu diriwayatkan dari al-Zuhri dan ibn al-Munkadir.”

Malik dan al-Laits mengatakan, “Tiga dan di dalam Bahr Abu Hayan”.
Abu Hanifah dan sahabatnya mengatakan, “Wajib mendatangi bagi orang yang
berada di Mesir (kota), baik mendengar adzan atau tidak mendengar, tidak bagi
orang yang berada di luar Mesir (kota) meskipun mendengar adzan”. Dari ibn
Umar, ibn al-Musayyab, al-Zuhri, Ahmad dan Ishag bagi orang yang mendengar
adzan. Dari Rabiah bagi orang apabila mendengar adzan dan keluar dari

rumahnya dengan berjalan maka ia menemukan shalat. Begitu juga istidlal dengan

7 \bn Kathir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adzym, 804.



48

hal itu, orang yang mengatakan kewajiban mendatanginya. Baik izin umum atau
tidak. Baik sultan atau penggantinya menegakkannya, atau selain mereka berdua,
atau tidak menegakkan. Karena Allah taala meruntutkan kewajiban berjalan
menuju adzan secara mutlak, sebagaimana dikatakan. Adapun pernyataan kalam

itu semua terdapat di dalam kitab-kitab cabang yang panjang.

Ibnu Katsir, menafsirkan makna lafaz fadhl dengan makna untuk rezeki
Allah, karenanya banyak kesibukan yang dialami oleh umat manusia sebagai
pedagang, terutama mereka yang datang dari luar desa dan kota untuk
mendapatkan nikmat Allah (fadhl). Kebanyakan dari mereka tetap sibuk dengan
pekerjaan dan aktivitasnya masing-masing, sehingga lupa dengan kewajibannya
untuk akhirat, yaitu menunaikan shalat jum'at dan boleh melakukan aktivitas
Dunia setelah menunaikan sholat jum’at. Dalam mencapai kemaslahatan umat, di
dalam firman Allah QS al-Jumu’ah:10 ditafsirkan oleh oleh lbnu Katsir sebagai
berikut, Allah memberi ungkapan lembut. Allah memerintahkan berupaya
mencari rezeki dan sibuk dalam perdagangan dan aktivitas, tetapi hal ini bisa
membawa manusia kepada kelengahan dan bahkan membuat umat manusia sangat
mencintai harta sehingga tak segan-segan membuat dusta, menyakiti sesama
manusia dan sebagainya, maka Allah selanjutnya memerintahkan kepada muslim
untuk mencari rezeki (fadhl) setelah mengingat Allah, maksudnya yaitu setelah

melakukan shalat jum’at.®

8Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum, (Jakarta:Amzah, 2011),
57.
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Mugattil bin Hayyan, sebagaimana yang dikutip oleh lbnu Katsir berkata,
“dahulu, Nabi mendahulukan sholat daripada khutbah sebagaimana pelaksanaan
sholat hari raya. Akan tetapi, pada suatu jum’at ketika Nabi sedang berkhutbah,
masuklah seorang laki-laki ke dalam masjid dan berkata, Dahiah bin kafilah telah
tiba dengan membawa dagangan. "Maka orang-orang di masjid bergegas pergi
untuk mendapatkan barang dagangan itu, kecuali hanya sedikit mereka yang
masih tetap dalam masjid. Berdasarkan kejadian ini, Nabi mendahulukan khutbah

sholat jum’at.9

Allah mencela orang yang meninggalkan khutbah sholat jum’at karena
menyambut kedatangan barang dagangan ke kota Madinah di kala itu. Allah
memperingatkan bahwa pahala yang ada di sisi-Nya berupa kebahagiaan baik di
Dunia maupun di Akhirat adalah lebih baik dari harta, benda dan kesenangan
hawa nafsu. Sebab, kesenangan yang diperoleh melalui pemuasan hawa nafsu dan
berfoya-foya merupakan kesenangan semu, tidak abadi. Karena dibalik
kesenangan yang semu akan muncul kesengsaraan, kesedihan, dan rasa takut yang

amat dahsyat.*®

Setelah mereka dilarang melakukan transaksi sesudah seruan yang
memerintahkan mereka untuk berkumpul, kemudian diizinkan bagi mereka
sesudah itu untuk bertebaran di muka bumi dalam rangka mencari rezeki dari
Allah swt. Telah diriwayatkan oleh sebagian ulama Salaf bahwa ia pernah

mengatakan, “Barang siapa yang melakukan jal beli pada gari jum’at sesudah

9 -

Ibid..., 57.

“Nasir ar-Rifai, Muhammad, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, trj. Syihabuddin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000), 701.
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menunaikan sholat jum’at, maka Allah swt akan memberkahi jual belinya

sebanyak tujuh puluh kali.

Yakni disaat kamu melakukan transaksi jual beli dan saat menerima dan
memberi, banyak-banyaklah kamu mengingat Allah dengan tidak lalai dalam
mengerjakan sholat jum’at, dan janganlah kamu disibukkan oleh urusan duniamu
hingga melupakan hal yang bermanfaat bagimu di negeri akhirat nanti. Oleh

karena itu disebutkan dalam hadis:

S shg ady g AN 4 40 G Y sass By Y 1 0t 6 By s s

“Barang siapa memasuki salah satu pasar dan membaca: La ilaha ilallah wahdahu la
sharikalahu, lahu almulku wa lahu alhamdu wa huwa ‘ala kulli shai’in qadir, maka Allah
swt akan mencatat untuknya sejuta kebaikan dan menghapus darinya sejuta keburukan”.
(HR. At-Tirmidzi no. 3428).

Di dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa usai melaksanakan sholat
jum’at dianjurkan untuk berkeliaran di muka Bumi, maksudnya dengan mencari
rezeki Allah swt. Namun pada akhir ayat disebutkan dengan banyak-banyak
mengingat Allah di manapun berada, dan jangan sampai perlombaan mencari
rezeki Dunia menghalangi untuk mengingat Allah dengan lalai melaksanakan
sholat jum’at, karena di dalamnya terdapat keuntungan, kejayaan dan kebahagiaan

yang besar untuk Dunia dan akhirat.

Ibnu Katsir juga menyebutkan bahwa sebagian salaf mengatakan,

“Barang siapa melakukan jual beli dengan naiatan mencari rezeki Allah pada hari
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jum’at setelah menunaikan shalat jum’at, semoga Allah memberkahinya sebanyak

70 kali kebaikan.”

Karena pada masa Rasulullah saw banyak para jamaah yang
meninggalkan khutbah shalat jum’at nabi saw hanya untuk berbondong
menghampiri dagangan karena takut kehabisan. Ini adalah sebuah teguran keras
dari Allah kepada sahabat-sahabat Nabi yang meninggalkan beliau dan
menyongsong kedatangan kabilah para pedang yang datang membawa aneka
barang dagangan, padahal ketika itu beliau sedang berkhutbah untuk shalat

jum’at.

Ini adalah pelajaran untuk Muslim supaya tidak meninggalkan khutbah
shalat jum’at dan tetap menunaikan shalat jum’at meski dalam keadaan berdagang
maupun melkaukan perniagaan. Karena mencari rezeki Allah selepas shalat

jum’at akan diberkahi dengan tujuh puluh kebaikan.

C. Analisa Persamaan dan Perbedaan Penafsiran makna Fadhl menurut Sayyid
Quthb dan Ibnu Katsir
1. Perbedaan
Sayyid Quthb dalam menafsirkan maka lafaz fadhl sebagai karunia Allah
swt. Dalam tafsir Sayyid Quthb kata fadhl dijelaskan sebagai karunia Allah
yang didapat setelah menunaikan sholat jum’at, dan manusia boleh bertebaran
di muka Bumi (mencari karunia Allah) dengan halal setelah selesai

menunaikan yang bermanfaat untuk akhirat. Artinya bahwa karunia itu tidaklah
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didapatkan dengan cara menomor duakan ibadah kepada Allah. Sebab dalam
pencapaian karunia, seorang Muslim tidak akan mendapatkan kelipatan nikmat
dari Allah tanpa mengingatNya dalam setiap waktu. Melakukan ibadah dan
aktivitas harus didasari dengan berdzikir, supaya terus mengalir keberkahan di
dalamnya. Di dalam tafsirnya, Sayyid Quthb mengatakan yang demikian
disebut dengan manhaj Islami, yaitu perpaduan keseimbangan antara tuntutan
kehidupan Dunia yang terdiri dari pekerjaan, kelelahan, aktivitas, dan usaha
dengan segala proses ruh yang mengasingkan diri dari suasana yang
menyibukkan dan melalaikan itu disertai dengan konsentrasi hati dan
kemurniannya dalam berdzikir.

Di dalam surat al-Jumu’ah ayat 10 ini makna fadhl diartikan oleh dua
mufassir yang berbeda, yaitu sebagai rezeki dan sebagai karunia Allah. Jadi,
maksud ayat ini menerangkan bahwa setelah selesai melakukan shalat jum’at
boleh bertebaran di muka Bumi melaksanakan urusan Duniawi, berusaha
mencari rezeki atau karunia Allah dengan cara yang halal, sesudah menunaikan
yang bermanfaat untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah swt sebanyak-
banyaknya di dalam mengerjakan usahanya.

Karunia adalah segala sesuatu dari Allah yang berbentuk materi, namun
manakala setelah kita mendapatkannya dapat membuat kita semakin dekat
dengan Allah. Namun jika manusia diberi limpahan karunia akan tetapi
semakin jauh dengan Allah, itu bisa dikatakan bukan karunia. Karena karunia

Allah adalah sesuatu yang bisa mendekatkan makhluk dengan penciptaNya.
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Rezeki adalah sesuatu yang bermanfaat yang diberikan oleh Allah kepada
manusia, baik itu berupa pakaian, makanan, sampai pada istri,itu semua
termasuk rezeki. Baik itu anak laki-laki ataupun anak perempuan dan
kesehatan, pendengaran juga termasuk rezeki yang Allah berikan. Selain itu,
ilmu juga termasuk dalam rezeki, karena dengan ilmu manusia dapat mencari
pahala di Dunia untuk kehidupan akhirat.

Di dalam tafsirnya Sayyid Quthb telah memaparkan apabila telah
ditunaikan shalat, maksudnya apabila shalat jum’at telah usai maka
bertebaranlah kamu di muka Bumi dan carilah karunia Allah. Karena ketika
Allah telah mencegah para manusia dari transaksi setelah adzan shalat jum’at
dikumandangkan dan memerintah mereka untuk berkumpul menunaikan shalat
jum’at, Allah telah mengizinkan manusia bertebaran dan mencari karuniaNya.

Karena hanya orang yang bertakwa dan mengingat Allah disetiap
tindakan yang akan mendapatkan karunia (fadhl) Allah, karena karunia Allah
tidak dapat dihitung dengan hitungan manusia. Karena karunia Allah dapat
memberikan berkah dalam kehidupan di Dunia serta digembirakan baik di
Dunia maupun di akhirat. Menurut Sayyid Quthb, Inilah keserasian yang sudah
Allah berikan kepada manusia yang mempunyai ciri khas dari manhaj Islami.
Sebab, manusia harus mengasingkan diri dari hal-hal yang akan mengakibatkan
manusia itu lalai. Karena manusia dituntut untuk berusaha yang disertai dengan
konsentrasi yang bersumber dari hati yang murni sehingga disela-sela
kesibukannya akan tetap mengingat Allah dengan cara berzikir. Mengingat

Allah adalah suatu perkara yang harus dilakukan oleh seorang Muslim dalam
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perkara mencari karunia Allah yang diturunkan lewat usaha. Karena yang
menjadi problem masa kini adalah manusia telah mencapai kehidupan
matrealistis yang telah membutakan arti karunia (fadhl) Allah sebenarnya.
Orientasi terhadap materi yang begitu tinggi telah mengubah perspektif
manusia terhadap karunia (fadhl) Allah, sehingga membuat manusia jauh dari
Allah. Karena manusia menjadikan karunia itu sebagai sesuatu yang
membuatnya sibuk, membuat kualitas ibadah dan interaksinya dengan Allah
berkurang. Padahal karunia hakiki dari Allah adalah karunia yang semestinya
membuat manusia lebih dekat dengan Allah dengan cara mengingatNya, baik
dalam dzikir maupun shalat.

Surah al-Jumu’ah ayat 10 ini satu pembahasan dengan ayat sebelumnya,
yaitu surah al-Jumu’ah ayat 9, yang berbunyi:

SR ) AR A0 Tl 13505 1K G 15l el o35 (e 530l Geagt 19 T3l D

(3) 03k

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk

melaksanakan shalat jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan

tinggalkan jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengerti”.
(QS. al-Jumu’ah: 9).

Di dalam ayat ini Sayyid Quthb mengaitkan ayat ini dengan ayat
sesudahnya yang menjelaskan perintah mencari karunia (fadhl) Allah, karena
ayat ini berkaitan dengan ayat sesudahnya. Ayat ini juga dinjelaskan perintah
untuk mengingat Allah dan meninggalkan jual beli, lalu segera menunaikan

shalat jum’at, sebagaimana tafsiran ayat 10. Akan tetapi di dalam ayat 10 lebih



55

ditekankan bahwa setelah menunaikan shalat jun’at diperintahkan untuk
bertebaran di muka Bumiuntuk mencari karunia Allah ataupun rezeki.

Selain itu, surat al-Jumu’ah ini juga berhubungan dengan surah al-
Munaafiqun yang mengikutinya adalah bahwa para surat al-Jumu’ah ini Allah
menerangkan bahwa orang Muslim menjadi mulia karena ajaran Nabi
Muhammad saw, karena pengutusan nabi Muhammad saw adalah karunia dari
Allah untuk manusia. Sedangkan surah al-Munaafiqun menerangkan bahwa
orang-orang munafik tidak mau mengikuti ajaran Nabi Muhammad akan sesat
dan hina.

Sedangkan Ibnu Katsir tidak mengaitkan ayat ini dengan makna lafadh
fadhl yang ditafsiran sebagai rezeki Allah. Karena di dalam tafsirnya, makna
fadhl ditafsirkan dengan rezeki yang bisa diartikan dengan ilmu dan pahala.

Sedangkan lIbnu Katsir sendiri menafsirkan makna lafaz fadhl dengan
rezeki dari Allah swt. Maksudnya Allah memerintahkan berupaya mencari
rezeki dan sibuk dalam perdagangan dan aktivitas, tetapi hal ini bisa membawa
manusia kepada kelengahan dan bahkan membuat umat manusia sangat
mencintai harta sehingga tak segan-segan membuat dusta, menyakiti sesama
manusia dan sebagainya, maka Allah selanjutnya memerintahkan kepada
muslim untuk mencari rezeki (fadhl) setelah mengingat Allah, maksudnya
yaitu setelah melakukan shalat jum’at. Dikutip dari pendapat Makhul, al-
Hasan, dan ibn al-Musayyab yang diperintahkan untuk dicari adalah ilmu

karena itu termasuk rezeki Allah (fadhl). Sedangkan dikutip dari Ibnu
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Taimiyah bahwa rezeki Allah (fadhl) yang dicari setelah shalat jum’at adalah
ilmu dan pahala.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah disebutkan sebagai berikut:
ool Ll e ol 13] L dmadl oy oz Ty e B Lo I L
Wb e 5 S oy e WOy 2o W13 G é"r—l“)@&mévﬂm@w

Bygedl 2T U 1eh o §LE 1T, 130 ¢ Js

Artinya: ketika Rasulullah saw berkhutbah pada hari jum’at, tiba-tiba
datanglah rombongan unta (pembawa dagangan), maka cepat-cepatlah sahabat
Rasulullah saw, mengunjunginya sehingga tidak tersisa lagi (sahabat yang
mendengarkan Khutbah) kecuali dua belas orang. Yaitu saya (Jabir), Abu Bakar
dan Umar termasuk mereka yang tinggal. Maka Allah swt pun menurunkan

ayat wa idha ra’awtijaratan aw lahwan ila akhi alsurah.

Hadis di atas menjelaskan ketika Nabi saw sedang berkhutbah pada hari
jum’at, rombongan para pedagang sampai telah sampai di Madinah. Ketika itu,
harga-harga di Madinah melonjak, sedangkan kafilah tersebut membawa bahan
makanan yang sangat dibutuhkan. Tabuh tanda kedatangan kafilah dipasar pun
ditabuh sehingga terdengar oleh jama’ah masjid berpencar dan berlarian
menuju pasar untuk membeli karena takut kehabisan. Sehingga hanya tinggal
dua belas orang saja yang masih mengikuti dan mendengarkan khutbah. Ada
riwayat yang mengatakan bahwa hal tersebut terjadi tiga kali dan selalu hari

jum’at. Riwayat berbeda-beda tentang jumlah jamaah yang bertahan bersama



57

Rasulullah saw. Ada yang mengatakan empat puluh orang, ada lagi empat, atau
tiga atau dua belas orang.

Itulah asbabun nuzul surat al-jumu’ah ayat 10, di dalam hadis dijelaskan
asbabun nuzul ini berkaitan dengan keadaan jamaah Rasulullah saw saat
menunaikan shalat jum’at banyak yang berbondong mendekati rombongan
yang membawa barang-barang pokok makanan. Para jamaah lebih
mementingkan urusan Dunia karena takut kehabisan barang dagangan.

Sayyid Quthb tidak memaparkan asbabun nuzul pada ayat tersebut,
karena didalam penafsirannya Sayyid Quthb menjelaskan bahwa makna fadhl
adalah karunia Allah yang harus dikerjakan lewat usaha dan perintah
mengingat Allah sebanyak-banyaknya, mengingat Allah tidak harus dengan
shalat jum’at akan tetapi bisa dengan berdzikir.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, bahwa perintah bertebaran di muka
Bumi tidak hanya mencari ilmu, akan tetapi juga mengunjungi saudara Muslim
yang terkena musibah atau sakit. Adapula yang berpendapat Jabir dari Anas
sebuah hadis marfu’, bahwa perintah itu adalah (ibahah) boleh. Namun juga
diperbolehkan untuk duudk di masjid setelah selesai menunaikan shalat jum’at
dan tidak wajib keluar.

Di dalam tafsirnya Ibnu Katsir menjelaskan bahwa setelah menunaikan
shalat jum’at janganlah khusukan mengingat Allah dengan berzikir, karena di
dalam shalat lebih utama. Dan mengingat Allah dalam transaksi itu juga

dianjurkan, supaya mendapat keberkahan untuk Dunia dan akhirat.
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Sesuai dengan problema saat ini, disadari atau tidak seorang muslim
menganggap bahwa meninggalkan shalat jum’at adalah hal yang biasa, bahkan
praktek atau pekerjaan yang dilakukan oleh umat manusia di Dunia sebagai
seorang muslim pada umumnya dan di Indonesia khususnya, menunjukkan
kecenderungan pada aktivitas yang banyak meninggalkan nilai-nilai ke-
Islaman dan kewajiban sebagai muslim, terutama pada kewajiban melakukan
shalat jum’at. Manusia sangat membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi
kemaslahatan hidupnya, karena itu merupakan kebutuhan. Kebutuhan yang
dimaksud yaitu hasrat manusia yang harus terpenuhi atau terpuaskan dengan
cara bekerja dan tidak meninggalkan kewajiban untuk shalat jum’at.

Oleh karena itu, harus ada periode tertentu di mana hati harus berlepas
diri dari segala kesibukan Dunia dan daya tarik Bumi yang menggoyahkan
iman, agar hati muslim kosong dari sifat Duniawi saat sholat jum’at tiba dan
konsentrasi hanya kepada Allah, dan berdzikir kepada Allah. Juga menikmati
dan merasakan cita rasa khusus karena memurnikan diri berhubungan dengan
al-Mala’il A’la, serta memenuhi hatinya dan dadanya dengan udara yang

bersih bersama orang-orang yang memenuhi seruan Allah.

Persamaan

Di dalam penafsiran surat al-Jumu’ah ayat 10 ini terdapat persamaan,
yaitu mengenai perintah shalat jum’at dan perintah bertebaran di muka Bumi
untuk melakukan hal yang bermanfaat di Dunia dan akhirat, seperti mencari

karunia Allah seperti yang ditafsirkan oleh Sayyid Quthb. Begitupun dengan
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perintah mencari rezeki Allah setelah menunaikan shalat jum’at senada dengan
penafsiran Ibnu Katsir. Karena di dalam dua penafsiran itu terdapat pelajaran
yang penting bagi setiap Muslim. Keduanya menjelaskan tentang perintah
untuk segera memenuhi panggilan Allah lewat perintah shalat jum’at walaupun
sedang melakukan perniagaan, dan pekerjaan yang berat sekalipun, kecuali
jum’at tidaklah melupakan ataupun mengabaikan urusan Dunia, bersegeralah,
bergegaslah untuk mencari nafkah demi kepentingan hidup diri dan keluarga
serta kemaslahatan bersama.

Al-Quran telah memberikan motivasi kepada manusia untuk bekerja
disertai dengan menyatakan bahwa Allah swt telah menyediakan sumber daya
alam yang siap diolah manusia. Al-Quran menggunakan kata “lbtigha fadhl
Allah” adalah sebagai isyarat bahwa bekerja bukan sekedar untuk mencukupi
kebutuhan pribadi, tetapi agar memperoleh kelebihan sehingga dapat membantu
kaum miskin, penggunaan kata tersebut juga mengisyaratkan bahwa “fadhlullah”
atau rezeki hanya akan diperoleh melalui “Ibtigha” atau Al-Kasb (bekerja).
Demikianlah Alah menetapkan aturan-Nya supaya disadari bahwa rezeki yang
didapat adalah ahnya anugerah dari Allah swt semata.

Dalam mencari rezeki ataupun karunia Allah yang sama-sama nikmat dari
Allah tidak boleh malas, karena karunia Allah dan rezekiNya yang terbentang di
jagat raya ini diperuntukkan bagi manusia yang harus diusahakan. Surah al-
Jumu’ah ayat 10 ini memerintahkan untuk bekerja keras untuk Dunia dengan
tidak meninggalkan kewajiban untuk akhirat kelak. Dan ini menunjukkan bahwa

agama Islam adalah agama yang tidak hanya memikirkan akhirat saja namun juga



60

memprioritaskan Dunia untuk kepentingan keluarga. Dunia juga dapat menunjang
kehidupan akhirat, karena dengan kelebihan rezeki kita dapat bershadagah dan itu
adalah investasi untuk akhirat. Dengan usaha di Dunia untuk akhirat, seorang
Muslim tidak harus menomor duakan shalat jum’at, karena di dalam shalat jum’at
ada pelajaran untuk setiap Muslim. Dan mencari rezeki selepas shalat jum’at akan
mendapat keberkahan dalam mencari rezeki tersebut. Mengenai mencari rezeki
dan karunia untuk urusan Dunia dan akhirat, sesuai dengan sabda rasulullah yang
artinya; “Bekerjalah untuk kebutuhan Duniamu seolah-olah kamu akan hidup
selamnya, dan beribadahlah untuk akhiratmu seola-olah kamu akan mati esok
pagi”. (HR. Ibnu Azakir).

Rasulullah juga bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang
berkarya. Sehungan dengan yang ditafsirkan oleh Ibnu Katsir bahwa fadhl bisa
dimaknai dengan ilmu. Maka dari itu, manusia dituntun mencari fadhl Allah yang
berupa ilmu untuk berkarya di Dunia dengan membawa manfaat untuk akhiratnya.
Dan barang siapa yang bekerja keras untuk keluarganya maka seperti pejuang di
jalan Allah azza wajalla”. (HR. Ahmad). Untuk mencapai kebahagiaan Dunia dan
akhirat kita seorang Muslim diperintahkan untuk banyak berzikir dan berdo’a agar
sukses dalam meraih cita-cita, ingatlah Allah supaya beruntung dan untuk Muslim
tidaklah baik meninggalkan kewajiban shalat jum’at yang sudah menjadi
kewajibannya. Dunia dan akhirat harus seimbang, seorang Muslim yang
bermalas-malasan tidak akan bisa memaknai fadhl Allah yang Allah perintahkan

untuk dicari di muka Bumi.
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Menyeimbangkan urusan Dunia dan akhirat, antara menunaikan perintah
shalat jum’at dan bertebaran di muka Bumi setelah melakukan shalat jum’at, yaitu
mencari rezeki dan karunia Allah adalah dua kewajiban yang harus
diseimbangkan. Kita boleh mengejar urusan Duniawi, tetapi tidak boleh terlena
sehingga lupa dengan adanya kehidupan setelah itu, yaitu akhirat. Hal ini telah
diniatkan karena bekerja untuk mencari ridha Allah dengan mencari rezeki dan
karunia yang diniatkan sebagai ibadah kepada Allah, sehingga tidak boleh enggan
melakukan kedua kewajiban itu. Karena keduanya tidaklah memberatkan, kita
juga diperbolehkan untuk kembali beraktivitas untuk kepentingan Dunia setelah
mengerjakan shalat jum’at. Karena fadhl yang berarti karunia dan rezeki Allah
didapat lewat usaha manusia, bukan semata-mata mementingkan akhirat
kemudian melupakan kewajiban di Dunia. Karunia sendiri didapatkan untuk
membuat manusia lebih dekat dengan Allah, supaya bisa menerima dan
mensyukuri rezeki Allah yang berupa ilmu dan kesehatan. Keduanya saling
berkaitan, proses untuk mendapatkannya hampir sama yaitu dengan melakukan

usaha maupun bekerja keras untuk kehidupan.

Karunia Allah dan rezeki Allah (fadhl) dicari oleh manusia untuk
melakukan keseimbangan antara kehidupan Dunia dan akhirat dengan
melaksanakan perintah menunaikan shalat dan bersungguh-sungguh dalam
bekerja. Ayat tersebut bermakna bahwa menunaikan shalat jum’at dan
meninggalkan bisnis diwaktu adzan dikumandangkan untuk menunaikan shalat

sangat penting bagi kaum Muslim, jika mereka benar-benar merenungkannya,
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karena Allah itu Maha Kaya dan Maha Pemurah terhadap semua hambaNya.'
Ayat tersebut tidak menunjukkan kesan bahwa perintah untuk beribadan dan
mengingat Allah dilakukan dalam sehari penuh, sebagaimana yang dilakukan oleh
orang-orang Yahudi pada hari Sabtu. Karena ayat ini menegaskan bahwa setelah
manusia menunaikan shalat jum’at, maka jika kamu mau, maka bertebarlah di
muka Bumi untuk tujuan yang dibenarkan oleh Allah, karena karunia Allah dan
rezeki Allah sangat banyak dan tidak mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya
dan diperintahkan untuk mengingat Allah sebanyak-banyaknya dan jangan sampai
manusia lalai dan kesungguhan mencari fadhl Allah itu melengahkan.
Berdzikirlah dari saat dan disetiap tempat dengan hati atau bersama lidah kamu,

supaya kamu beruntung memperoleh apa yang kamu dambakan di Dunia.

Di dalam ayat ini terdapat perintah mengingat Allah swt atas limpahan
nikmat, baik berupa karunia maupun rezeki yang Allah berikan. Maksudnya
mengingat yaitu berfikir. Karena tanpa mengingat, berfikir bisa tidak jadi makna.
Yang membawa manusia kepada keselamatan adalah mengingat Allah swt
disepanjang waktu. Ingatan kepada Allah swt pada dasarnya membuat manusia
menembus ke dalam jiwa, melenyapkan akar-akar kebodohan dan kelalaian
sebagai sebab utama dari segala dosa, menempatkan manusia di jalan
keselamatan.’? Senada dengan penafsiran lbnu Katsir, fadhl yaitu rezeki Allah

yang bisa juga berupa ilmu, yaitu sesuatu untuk menghilangkan kebodohan.

“Ayatullah Alamah Kamal Fagih Imani dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir
Sederhana Menuju Cahaya Al-Qur’an (jilid:17), (Jakarta: Nur Al-Huda, 2013), 211.
2Ayatullah Alamah Kamal Fagih Imani dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir
Sederhana Menuju Cahaya Al-Qur’an (jilid:17), 212.
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Oleh karena itu, apabila shalat jum’at telah berakhir, kamu (manusia)
bebas bertebaran di Bumi, memohon kepada Allah untuk mengaygerahi karunia-
karuniaNya dan mengingat Allah disela waktu agar meraih keselamatan. Al-
Quran seringkali memaknai ini dengan mencari rezeki dan menjalankan
perdagangan. Namun demikian, ungkapan demikian itu juga bermakna menjenguk
orang sakit orang yang beriman dan mencari pengetahuan untuk kehidupan Dunia

dan bekal akhirat kelak.*3

Perintah bertebaran di Bumi dan mencari sebagian karuniaNya pada ayat
di atas bukanlah perintah wajib. Dalam kaidah ulama-ulama dinyatakan: “apabila
ada perintah yang bersifat wajib, lalu disusul perintah sesudahnya, maka yang
kedua itu hanya mengisyaratkan bolehnya hal tersebut dilakukan. Namun
beberapa mufassir berpendapat bahwa ungkapan bertebaran di Bumi untuk
mencari nafkah setelah menunaikan shalat jum’at mengandung keridhaan Allah

dan nikmat-nikmatNya.**

Di dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang Muslim tidak boleh
sibuk dengan Dunianya sehingga lupa kewajiban shalat jum’at berjamaah di
Masjid. Allah mengecam kaum Muslimin yang meninggalkan khutbah Raulullah
untuk menemui penjual barang. Allah telah menerangkan bahwa pahala dan

nikmat yang kekal itu lebih baik baginya daripada kebajikan Dunia.*®

BAyatullah Alamah Kamal Fagih Imani dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Qur’an, 214.
144
Ibid, 211.
*Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Tafsir Al-Qur’an MajidAn Nur, (Semarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2003), 425.
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Di dalam ayat ini Allah telah memrintahkan kepada umat Muslim untuk
menunaikan shalat jum’at dan meninggalkan perdagangan,dan kembali mencari
fadhl Allah sesudah menunaikana shalat jum’at berjamaah sebagai bentuk
pengabdian kepadaNya. Selain itu, shalat jum’at dapat menumbuhkan rasa syukur

dan mempererat tali persaudaraan sesama Muslim.



